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ANALISIS PENGARUH KUALITAS AUDIT DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA

Abstract

= purpose of this research is to investigate and get empirical about auditor big four, auditor industry specialist,
- size in the earning management limit by the firms audited for IPO firms. Earning management on this research
= discretionary accrual. Audit quality on this research is used by auditor big four and auditor industry specialist.
- on this research is measured by total assets.

-object of this research is non finance firms which do IPO (Initial Public Offerings) in Indonesia. It used 47 Indonesia
~=rms from 2008-2011. The method of data collection is purposive sampling method. Multiple regression is used
ralysis data and develops the theory model.

- osult of this research indicates that auditor big four proved cannot limit the earning management for firms
“h is audited by auditor big four when firms do IPO. Auditor industry specialist can limit the earning management

1 firms do IPO in Indonesia. Size cannot limit the earning management when the firms do IPQ in indonesia.
wwords: Auditor big four, Auditor Industry Specialist, Discretionary Accruals, Earning Management, Size.

PENDAHULUAN
_aporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan untuk menilai posisi keuangan dan
.- a perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus
S:andar Akuntansi Keuangan No. 1). Manajer dapat memodifikasi laporan keuangan yang disusun untuk
-shasilkan jumlah laba (earning) yang diinginkan. Tujuan perusahaan membuat laporan keuangan salah
- /2 adalah sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Jenis laporan keuangan yang

- ~ukur keberhasilan operasi perusahaan untuk satu periode tertentu adalah laporan laba ruai (Widiatmaia ik

standar akuntansi yang ditetapkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) mengijinkat Zaen‘i Ql-'m A:QILOI};__}

- mengambil suatu kebijakan dalam mengaplikasikan metode akuntansi yang akan digunakan untuk
= mpaikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pihakekstern.Manajer dapatmemilih kebijakan
~-ansi yang dapat memaksimalkan expected utility atau nilai pasar perusahaan. Perilaku opportunistic dan

-k efisien ini dapat mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba.

“itter,1991; Carter et al., 1998 menyebutkan bahwa manipulasi yang dikenal dengan istilah earnings
-~2ement akan mengakibatkan penurunan kinetja (underperformance) setelah penawaran. Namun di sisi
« - zktik earnings management dapat mempengaruhi nilai perusahaan (Mayangsari dan Wilopo,2002). Paek
“-255 (1997) dalam Mayangsari dan Wilopo (2002) menyatakan bahwa nilai pasar perusahaan dipengaruhi
+ —otivasi manajer yang mendasari adanya discretionary accruals dalam kebijakan earnings management.
“=meriksaan terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor memiliki kualitas yang berbeda-

SJleh karena itu, Ardiati (2005) menyatakan bahwa auditing berkualitas tinggi (high-quality auditing)

Korespondensi dengan penulis:
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dapat bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena reputasi manajemen akan hanc.
dan nilai perusahaan akan turun apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap. =ngaruh §
Penelitian yang dilakukan Zhou dan Elder (2003) dalam KenY. Chen, et al. (2005) menemukan bahwa K5%

{Kantor Akuntan Publik) kelompok big five dan KAP spesialis industri sangat membatasi teknik manajemen a2

=nakin be
#ng lebih ¢
= (Zhou dé
KAP big five memberikan peran yang lebih sedikit dalam manajemen laba pada saat perusahaan melakukas i dilndos
mznajemen

icdharta U

bagi perusahaan yang melakukan IPO di AS. Berikutnya KenY. Chen et al. (2005) menemukan bahwa kelompas

IPO di Taiwan serta KAP yang mempunyai kualitas lebih baik akan lebih bisa menekan teknik manajemen lz=
untuk perusahaan yang melakukan IPO di Taiwan

Kane dan Velury (2005) dalam Antonius (2007), mendefinisikan kualitas audit sebagai kapasitas ca
auditor eksternal untuk mendeteksi adanya kesalahan material dan bentuk penyimpangan lainnya. Dengs
adanya kualitas audit yang baik, maka diharapkan akan tercipta suatu pengendalian seperti preventive con:
detective control dan reporting control dalam perusahaan. Kualitas audit yang baik sangat diperlukan o=
pemakailaporan keuangan tersebut dan akan digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan yang oai
dan rasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Craswell (1995) menyebutkan bahwa reputasi KAP kurang bern &
ketika dalam suatu industri juga terdapat KAP spesialis industri. KAP yang memiliki spesialisasi pada indu=
tertentu pasti akan memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lingkunzas
industri tersebut. Untuk industri yang memiliki teknologi akuntansi khusus, KAP spesialis akan memberia
jaminan kualitas audit yang lebih tinggi dan lebih baik dibandingkan KAP yang tidak spesialis. Namun ~a4
ini bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Luhgiatno (2008) memberikan bukti ba"u
kualitas audit yang terdiri dari variabel KAP big four dan KAP spesialis industri, keduanya tidak berpenga-u
secara sig niﬁkap terhadap praktik manajemen laba.
Variabel lain yang mempengaruhimanajemen labayaitu ukuran perusahaan. Semakin besarukuran perusanza
maka akan semakin banyak estimasi dan penilaian yang perlu diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusa=za
yang semakin banyak pula.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sylvia Veronica dan Siddharta Utama (2006) ditemukan bzx
kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional berhubungan positif, ukuran perusahaan berhuburzs

negatif signifikan, ukuran KAP berhubungan negatif, proporsi dewan komisaris independen berpengz:

positif, dan keberadaan komite audit berpengaruh negatif, sedangkan debt berpengaruh positif signi=ia Data yau
dengan manajemen laba. fonesia) v
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Luhgiatno (2008) yang ber . “sahaan 8
“Analisis Pengaruh Kualitas Audit terhadap Praktik Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan yang Mela* "od, deng
IPO di Indonesia)’, Penulis tertarik meneliti penelitian ini karena masih ada beda hasil penelitian. Selz - Wil = denge
penelitian ini menambahkan variabel ukuran perusahaan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan <4 skukan If§
Veronica dan Siddharta Utama (2006), karena salah satu tolok ukur besar kecilnya perusahaan adalah ves ‘eriabely
perusahaan yang merupakan faktor penting dalam pembentukan manajemen laba. s<ukan ing
nzikkan, o
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
“:ngaruh KAP Big Four Terhadap Manajemen Laba

kan hance

bahwa K" nakin besar ukuran KAP (KAP berasal dari kelompok big five) diharapkan akan menghasilkan kualitas audit

jemen a2 il 'g lebih baik sehingga dapat menjadi pembatas yang penting bagi manajemen laba dalam proses IPO di

b kelompalil: Zhou dan Elder, 2003 dalam Ken Y. Chen at al, 2005). Diharapkan bahwa perusahaan yang melakukan

melakutar & - dilndonesia yang menggunakan auditor dari kelompok KAP big four akan kurang terlibat dalam praktik
“onafemen laba disbanding perusahaan yang menyewa auditor di luar KAP big rour (Sylvia Veronica dan
dharta Utama, 2006).

KAP big four berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba bagi perusahaan yang melakukan

IPO di Indonesia.

3jemen [25=

pasitas ¢

lya. Denga

ntive contra

rlukan o= o =ngaruh KAP Spesialis Industri Terhadap Manajemen Laba

\n yang ba nakin sering KAP spesialis industrimenangani klien dengan industri yang sama, maka semakin KAP tersebut
<7 spesialis terhadap bidang industri yang ditanganinya dan akan semakin memahami risiko audityang akan

ang berni =dapl. Sehingga diharapkan KAP spesialis industri mampu meminimalisir terjadinya praktik manajemen

ada induss &2 pada perusahaan yang melakukan IPO diIndonesia.

Jingkungas KAP spesialis industri berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba bagi perusahaan yang

emnberike melakukan IPO di Indonesia.

Namun hasl

bukti barei® 'garuh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

erpenganil ~ _sahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam
= zkukan pelaporan keuangan, sehingga akan berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih

perusahaat + 2t (Marihot dan Doddy, 2007). Diharapkan ukuran perusahaan akan meminimalisir praktik manajemen

 perusahaaiil”

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba bagi perusahaan yang

melakukan IPO di Indonesia.

ukan bahwis

erhubunza

berpengardil METODE PENELITIAN

tif signifi Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BEI (Bursa Ffek
-nesia) untuk laporan keuangan publik perusahaan yang melakukan IPO. Populasi penelitian ini adalah

ang berjusil _:zhaan yang melakukan IPO di Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling

g Melzkuban ~od, dengan kriteria: Semua perusahaan non finance yang melakukan IPO di Indonesia antara tahun 2008

n. Solzin G -2 dengan tahun 2011, Perusahaan mengeluarkan laporan keuangan tahunan yang lengkap pada saat

skukan SYUER :<ukan IPO.

T .ariabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba, yaitu suatu kondisi dimana manajemen

-«ukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga meratakan,

‘= kkan, dan menurunkan pelaporan laba. Manajemen laba diukur menggunakan discretionary accruals
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(DAC) yang dihitung menggunakan model Jones yang dimodifikasi, karena model ini adalah model yz=
paling baik yang sama-sama digunakan untuk mengukur manajemen laba (Lobo dan Zhou, 2001 da =%
Wedari, 2004).

Sedangkan Variabel independen dalam penelitian ini-adalah KAP Big Four dan Spesialisasi industr &8
Menurut Ansi Shannaz Farahnaz (2010), KAP big four adalah kelompok empat firma jasa professiona
akuntansi internasional terbesar, yang menangani mayoritas pekerjaan audituntuk perusahaan publik mz. .
perusahaan swasta. Menurut Natawidnyana (2008). Variabel ini merupakan variabel dummy, yaitu sk=i T
untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP big four dan skala 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP 2l
four Spesialisasi Industri KAP (AUDIT) menggambarkan keahlian dan pengalaman audit seorang auditc: & ;
bidang industri tertentu. Variabel ini merupakan variabel dummy, yaitu skala 1 untuk perusahaan yang ==
oleh KAP spesialis industri dan skala 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP non spesialis industri. =4
perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut b=
cara, antara lain: log total aktiva (Marihot dan Doddy, 2007).
Vietode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Uji asumsi klas’« &
penelitian ini mencakup normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, sepert

disarankan oleh Gujarati (1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) selama periode =4 Serdasz

ietama, KA
a KAP b#
w2l yang

2011 di BEl. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria yana "=

ditetapkan pada bab metode penelitian. Berdasarkan pada metode pemilihan sampel yang telah ditetzcs

maka diperoleh sampel sebanyak 47 Perusahaan. Data yang telah diperoleh sebelum dilakukan uji =
maka dilakukan pengujian asumsi klasik. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik data penelitian in =4 nemiliks

memenuhi asumsi klasik. Berikut ini adalah hasil persamaan regresi yang dioleh dengan menggunakar Pengaruh
versi 13, adalah sebagai berikut: 5T perusal
2na tipe lag

Pengujian Hipotesis w3 Ketiga,
Nilai signifikansi 0,044 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel KAP big four berpengaruh negz: 4 '3 perusas
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan IPO. Dengan demikian hipotesis pertama yang meny =% =gai kebij
bahwa KAP big four berpengaruh negatif terhadap manajemen laba IPO terbukti (H1 diterima). <=3 E=N perusay
four berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, hal ini mengindikasikan bahwa KAP =2 “eberapak
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi di benak investor dan bagi perusahaan. Dengan akrual yanc =l nengenal
2008-207

perusahaan memiliki peluang yang lebih luas untuk melakukan manajemen laba yang opportunisis
memiliki inisiatif untuk menyewa auditor dari kelompok big four. Hasil yang sama juga diungkapkan ole= 3 s=hesar 218
dan Elder (2003) dalam Ken Y Chen at al (2005) yang membuktikan bahwa kualitas audit yang berz«a §
kelompok big five menjadi pembatas yang penting menjadi manajemen laba dalam proses IPO di AS

Nilai signifikansi 0,756 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel KAP spesialis industri berpesas

| Jurnal Akuntansi Indonesia
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- tif tidak signifikan atau tidak berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan IPO. Dengan demikian
“tesis kedua yang menyatakan bahwa KAP spesialis industri berpengaruh negatif terhadap manajemen
= PO tidak terbukti (H2 ditolak).
AP Spesialis Industri tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kondisi ini terjadi karena setiap KAP
~=miliki pemahaman tentang industri perusahaan yang akan ditekuninya, apalagi sampel dalam penelitian
:dalah perusahaan manufaktur dimana tipe laporan keuangannya hampir sama, lain halnya dengan
~ nankan dan perusahaan keuangan lainnya, Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Luhgiatno
- 3] yang membuktikan bahwa KAP spesialis industri tidak berpengaruh terhadap manajemén laba.
Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan IPO. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan

! wa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba IPO terbukti (H3 diterima).

' 'an perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, hal ini terjadi karena

|+ _sahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai

- akan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan

-sahaan Kkecil. Hasil ini mendukung penelitian Veronica dan Utama (2006) yang membuktikan bahwa

~2n perusahaan berpengaruh negative signifikan terhadap pengelolaan laba.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Serdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut
='tama, KAP big four berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, hal ini mengindikasikan
va KAP big four memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi di benak investor dan bagi perusahaan dengan
-3l yang tinggi memiliki peluang yang lebih luas untuk melakukan manajemen laba yang opportunistik
memiliki inisiatif untuk menyewa auditor dari kelompok big four. Kedua, KAP spesialis industri tidak
~engaruh terhadap manajemen laba, kondisi ini terjadi karena setiap KAP memiliki pemahaman tentang
-stri perusahaan yang akan ditekuninya, apalagi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufkatur
:na tipe laporan keuangannya hampir sama, lain halnya dengan perbankan dan perusahaan keuangan
a. Ketiga, Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, hal ini terjadi

=2 perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga

' “=gai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan

. 2an perusahaan kecil.

“eberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu menjadi bahan revisi penelitian selanjutnya,
- mengenai pemilihan sampel. Sampel hanya menggunakan perusahaan yang melakukan IPO selama
©2008-2011, dengan sampel sebanyak 47 perusahaan. Penelitian ini hanya bisa menjelaskan manajemen

~ = sebesar 27,30 persen, dan belum menggunakan variabel rasio keuangan.

ANALISIS PENGARUH KUALITAS AUDIT DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA
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